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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN TINDAKAN PEMBERANTASAN 

SARANG NYAMUK (PSN) DENGAN 

KEBERADAAN LARVA AEDES AEGYPTI DI KELURAHAN 

BAKUNG KECAMATAN BIRINGKANAYA 

KOTA MAKASSAR 

 

 

No. Responden           :                                                                         (diisi oleh 

peneliti) 

Tanggal Wawancara   :       /       /       /          (Tanggal/Bulan/Tahun) (diisi oleh 

peneliti) 

A. IDENTITAS UMUM RESPONDEN 

1 Nama Responden : 

2 Jenis Kelamin      :   1. Laki-laki    2. Perempuan 

3 Umur                    :                  Tahun 

4 

Pekerjaan             :   1 = Tidak Bekerja        6 = Pegawai Swasta 

                                 2 = Sekolah                  7 = Wiraswasta            

                                 3 = IRT                         8 = Buruh 

                                 4 = TNI/Polri                9 = Petani 

                                 5 = PNS                        10 = Lainnya 

5 

Pendidikan           :   1 = Tidak pernah sekolah 

                                 2 = Tidak tamat SD 

                                 3 = Tamat SD 

                                 4 = Tamat SMP 

                                 5 = Tamat SMA 

6 = Tamat Perguruan Tinggi 

B. PENGETAHUAN 

No. Pertanyaan Jawaban Skor 

1 
Penyakit DBD ditularkan 

oleh? 

a. Nyamuk 

b. Tikus 

c. Tidak tahu 

 



 

 

 

 

2 
Apakah nama nyamuk yang 

menularkan penyakit DBD? 

a. Nyamuk Anopheles 

b. Nyamuk Aedes ageypti 

c. Tidak tahu 

 

3 
Bagaimana ciri-ciri nyamuk 

Aedes aegypti? 

a. Berwarna hitam dengan 

belang-belang berwarna 

putih pada kaki dan 

tubuhnya 

b. Berwana coklat kehitaman 

pada tubuhnya 

c. Tidak tahu 

 

4 
Dimana jentik nyamuk 

Aedes aegypti dapat hidup? 

a. Selokan 

b. Tempat penampungan air 

bersih 

c. Tidak tahu 

 

5 
Apakah penyebab penyakit 

DBD? 

a. Virus Dengue 

b. Bakteri 

c. Tidak tahu 

 

6 

Bagaimana cara 

pemberantasan nyamuk 

DBD yang paling baik dan 

benar? 

a. Dengan kegiatan 

pemberantasan sarang 

nyamuk DBD 3M plus 

b. Membersihkan selokan 

c. Tidak tahu 

 

7 

Apa yang dimaksud dengan 

Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN)? 

a. Kegiatan untuk 

membarantas telur, jentuk, 

dan pupa nyamuk Aedes 

aegypti di tempat 

perkembangbiakannya? 

b. Kegiatan membersihan 

halam rumah 

c. Tidak tahu 

 



 

 

 

 

8 
Kegiatan yang termasuk 

dalam PSN adalah… 

a. Gerakan 3M plus 

(Menguras tempat 

penampungan air, menutup 

tempat penampungan air, 

mengolah kembali barang 

bekas, menggunakan bubuk 

abate, memelihara ikan 

pemakan jentik, fogging) 

b. Menguras bak mandi, 

membersihkan halaman 

rumah, dan membakar 

sampah 

c. Tidak tahu 

 

9 

Kegiatan utama dalam 

program PSN 3M Plus 

adalah… 

a. Menguras, Menutup, 

Menggunakan kembali 

b. Menguras, Menutup, 

Membakar 

c. Tidak tahu 

 

10 

Berapa kali kita harus 

menguras tempat 

penampungan air seperti 

bak mandi? 

a. Minimal seminggu sekali 

b. Sebulan sekali 

c. Tidak tahu 

 

11 

Jentik nyamuk Aedes 

aegypti dapat diberantas 

dengan penggunaan? 

a. Bubuk abate 

b. Fogging 

c. Tidak tahu 

 

12 
Bagaimana cara penggunaan 

bubuk abate? 

a. Digantung pada keran air 

b. Menaburkan langsung pada 

tempat penampungan air 

c. Tidak tahu 

 

13 
Nyamuk Aedes aegypti 

dapat diberantas dengan? 

a. Penggunaan kelambu 

b. Fogging 

c. Tidak tahu 

 



 

 

 

 

14 
Bagaimana cara mencegah 

gigitan nyamuk? 

a. Penggunaan kelambu dan 

obat anti nyamuk pada saat 

tidur 

b. Penggunaan larvasida 

c. Tidak tahu 

 

15 

Cara lain yang dapat 

dilakukan untuk 

memberantas sarang 

nyamuk Aedes aegypti 

adalah… 

a. Membakar barang bekas 

b. Memelihara ikan pemakan 

jentik dan tanaman pengusir 

nyamuk (Sereh dan 

lavender) 

c. Tidak tahu 

 

C. SIKAP 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

 

SS S N  TS STS 
 

1 

Menutup tempat penampungan 

air merupakan salah satu upaya 

untuk mencegah nyamuk Aedes 

aegypti meletakkan telur. 

      

2 

Menguras bak mandi minimal 1 

minggu sekali sebagai salah satu 

upaya pemberantasan sarang 

nyamuk Aedes aegypti. 

      

3 

Telur nyamuk Aedes aegypti 

dapat menempel pada dinding 

dan dasar bak mandi, sehingga 

perli disikat pada saat menguras 

bak mandi. 

      

4 

Penggunaan bubuk abate pada 

bak mandi merupakan upaya 

pemberantasan jentik nyamuk 

Aedes aegypti. 

      

5 

Memelihara ikan dalam tempat 

penampungan air yang dapat 

memakan jentik nyamuk Aedes 

aegypti. 

      

6 
Mengganti air dalam vas bunga 

atau tempat air minum hewan 
      

Skor 



 

 

 

 

peliharaan minimal 1minggu 

sekali untuk mencegah 

perkembangbiakan nyamuk 

Aedes aegypti. 

7 

Saluran air yang tersumbat atau 

tidak lancar harus segera 

dibersihkan. 
      

8 

Mendaur ulang barang bekas 

yang berpotensi menjadi tempat 

penampungan air. 
      

9 

Penggunaan kelambu dan lotion 

anti nyamuk pada saat tidur 

sebagai upaya mencegah gigitan 

nyamuk Aedes aegypti. 

      

10 

Kebiasaan menggantung 

pakaian dapat menjadi tempat 

bersarang nyamuk Aedes 

aegypti. 

      

D. TINDAKAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Skor 
Ya Tidak 

1 

Apakah keluarga anda menguras dan 

membersihkan bak mandi/tempat 

penampungan air yang berada di rumah? 

   

2 
Apakah tempat penampungan air anda 

tertutup? 
   

3 
Apakah anda menggunakan bubuk abate 

di tempat penampungan air? 
   

4 

Apakah anda mengganti air di dalam vas 

bunga atau tempat air minum hewan 

peliharaan? 

   

5 

Apakah anda menggunakan kelambu atau 

obat nyamuk pada saat tidur untuk 

mencegah gigitan nyamuk?  

   

6 

Apakah anda memelihara ikan pemakan 

jentik untuk mencegah 

perkembangbiakan nyamuk Aedes 

   



 

 

 

 

aegypti? 

7 
Apakah anda memiliki kebiasaan 

menggantung pakaian? 
   

8 

Apakah anda mendaur ulang barang yang 

berpotensi menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk? 

   

9 
Apakah anda melakukan pembersihan 

saluuran air disekitar rumah? 
   

10 
Apakah anda menutup ventilasi dengan 

kawat anti nyamuk? 
   



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

Titik Koordinat Sebelum :         

S : ...................        Nama Responden  : .............................. 

E : ...................        Tanggal Observasi  : .............................. 

         RW   : .............................. 

 

 

No 

 

 

Jenis 

Kountener 

3M Yang Dilakukan 

 

 

 

Ket. 

 

Keberadaan 

Larva 

 

Menguras dan Menutup 

 

Mengubur/ 

Menyingkirkan barang 

Bekas 

 

 

Abatesasi 

 

 

 

Ada 
Tidak 

Ada 
Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

 

Melakukan 
Tidak 

Melakukan 
Melakukan 

Tidak 

Melakukan 

 TPA           

1. Bak Mandi           

2. Drum           

3. Ember           

4. Gentong           

5. Baskom           

            

 NON TPA           

1. Tatakan Kulkas           

2.  Tatakan Dispenser           

3.  Kaleng/botol bekas           

4. Lainnya (Tuliskan)           

 



 

 

 

 

LAMPIRAN ANALISIS 

1. Analisis Univariat 

 

 

 



 

 

 

 

 
  

 

 
 

 

  
 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Analisis Bivariat 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN SURAT IZIN 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

                      

      

                 

                  

 



 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama   : Nurul Magfirah 

2. Tempat/Tgl Lahir : Ujung Pandang, 21 Juli 1998 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   : BTN Asal Mula Blok C14 Nomor 1 

6. Status Sipil: 

a. Nama Ayah  : Muhammad Zakildrajat 

b. Nama Ibu  : Aminah Halim 

c. Anak ke  : 1 (satu) dari 3 (tiga) bersaudara 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2010 di SDN Mangkura IV Makassar 

2. Tamat SMP tahun 2013 di SMPN 30 Makassar 

3. Tamat SMA tahun 2016 di SMAN 1 Makassar 


